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Diuretic Activity of Ethanolic Extract of Parkia speciosa Hassk Leaves in 

Wistar Male Rats 

 

Dian Wijayanti 

08061181320012 

 

ABSTRACT 

 

Parkia speciosa leaves empirically used to heal diabetes mellitus and 

hypertension, one of the group of hypertension drugs is diuretic. Parkia speciosa 

leaves contained flavonoid compounds that have been widely studied as a diuretic 

agent. The total compounds of Flavonoid in Parkia speciosa Hassk leaves was 

40,51 mg/g extract. This research used wistar male rats and divided into 5 groups, 

consisting of normal control group (Sodium CMC 1% 2 mL/200 gBW), positive 

control group (furosemide 20 mg/kgBW), and treatment groups I–III : ethanolic 

extract of Parkia speciosa Hassk leaves dose of 100, 250, and 500 mg/kgBW. Test 

animals were not given the early treatment, only acclitimization for the first one 

week. The volume of urine was measured after the treatment every 1 hour for 6 

hours. Diuretic activity did in the metabolic cage that can accommodate the urine 

of rats. The volume of urine was measured and analyzed qualitatively of sodium, 

potassium, and cloride ions. Furosemide as a positive control produced the most 

volume of urine, 3.685 ml. Ethanolic extract of Parkia speciosa Hassk leaves 

500mg/BW dose produced 3.125 ml total volume of urine and had the highest 

diuretic activity, 69.78%, than the other dose of ethanolic extract. ED50 value was 

327,02 mg/kgBW. Furosemide and ethanolic extract of Parkia speciosa Hassk 

leaves showed the positive result of urine that contained sodium, potassium, and 

chloride ions. Based on these results, it was concluded that ethanolic extract of 

Parkia speciosa leaves had a diuretic activity with a similar mechanism of action 

of furosemide.   

 

Keyword(s): Parkia speciosa Hassk, diuretic activity, flavonoid 
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Uji Aktivitas Diuretik Ekstrak Etanol Daun Petai (Parkia speciosa Hassk) 

terhadap Tikus Putih Jantan Galur Wistar 

 

Dian Wijayanti 

08061181320012 

 

ABSTRAK 

 

Daun petai secara empiris digunakan untuk mengatasi diabetes melitus dan 

hipertensi, salah satu obat hipertensi adalah obat golongan diuretik. Daun petai 

mengandung senyawa flavonoid yang berpotensi sebagai salah satu agen diuretik. 

Kandungan flavonoid total yang terdapat didalam daun petai sebesar 40,51 mg/g 

ekstrak. Penelitian ini menggunakan tikus putih jantan galur wistar yang dibagi 

menjadi 5 kelompok, terdiri dari kelompok kontrol normal (Na CMC 1% 2 

mL/200 gBB), kelompok kontrol positif (furosemid 20 mg/kgBB), dan kelompok 

perlakuan I – III: Ekstrak etanol daun petai dengan dosis 100, 250 dan 500 

mg/kgBB. Hewan uji tidak diberi perlakuan awal hanya dilakukan aklimatisasi 

selama satu minggu. Volume urin hewan uji diukur setelah perlakuan setiap satu 

jam selama 6 jam. Uji aktivitas diuretik dilakukan di dalam kandang metabolit 

yang dapat menampung urin tikus. Volume urin tikus diukur dan dianalis secara 

kualitatif terhadap ion K
+
, Na

+
, dan 2Cl

-
. Furosemid sebagai kontrol positif 

menghasilkan volume urin terbanyak yaitu sebesar 3,685 ml. Ekstrak etanol daun 

petai dengan dosis 500 mg/kgBB menghasilkan volume urin total 3,125 mL dan 

memiliki aktivitas diuretik tertinggi dibanding dosis ekstrak lainnya sebesar 

69,78%. Nilai ED50 sebesar 327,02 mg/kgBB. Pada furosemid dan ekstrak etanol 

daun petai menunjukkan hasil positif di dalam urin tikus terkandung ion K
+
, Na

+
, 

dan 2Cl
-
. Berdasarkan penelitian ini disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun petai 

memiliki aktivitas diuretik dengan mekanisme kerja seperti furosemid. 

  

Kata kunci: Parkia speciosa Hassk, aktivitas diuretik, flavonoid 
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BAB I     

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Obat golongan diuretik adalah obat yang dapat menambah kecepatan 

pembentukan urin sehingga volume urin menjadi lebih banyak. Fungsi utama 

diuretik adalah untuk mengatur cairan edema (Nefrialdi dan Sulistia, 2007). 

Aktivitas diuretik selain mengatur cairan edema juga berguna dalam terapi 

berbagai penyakit seperti batu ginjal dan hipertensi (Tjay dan Rahardja, 2002). 

Penelitian dan pengembangan tanaman obat yang berkhasiat diuretik merupakan 

salah satu prioritas dalam pengembangan dan pemanfaatan tanaman obat di 

Indonesia, karena obat diuretik dapat digunakan untuk mengobati berbagai 

penyakit. Penggunaan bahan alami sebagai bahan baku obat juga semakin 

meningkat karena dianggap aman untuk dikonsumsi (Lingga dkk., 2014). 

Tanaman petai (Parkia speciosa Hassk.) telah lama dibudidayakan di 

Indonesia. Daun petai secara empiris telah digunakan untuk mengatasi diabetes 

melitus dan hipertensi, salah satu obat hipertensi adalah obat golongan diuretik. 

Banyak manfaat  yang dimiliki diuretik seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, 

sehingga petai menjadi salah satu tanaman prioritas yang harus diteliti 

(Jamaluddin and Mohamed, 1993).  

Tanaman petai (Parkia speciosa Hassk.) adalah tanaman yang memiliki 

kandungan senyawa fenolik yang tersebar luas di seluruh bagian tanaman. Hasil 

skrining fitokimia daun petai mengandung senyawa flavonoid, fenolik, dan 

terpenoid. Flavonoid merupakan satu dari kelompok senyawa fenolik yang 

bersifat diuretik. Flavonoid mampu meningkatan elektrolit di tubulus hingga 
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terjadinya diuresis (Jouad et al., 2001). Mekanisme kerja flavonoid sebagai 

diuretik yaitu menghambat reabsorpsi Na
+
, K

+
, dan 2Cl

-
 (Wright, 2007). 

Tanaman petai (Parkia speciossa Hassk.) telah banyak diteliti sebelumnya, 

biji petai memiliki aktivitas antioksidan dengan total fenolik 7,2 – 25,55 mg 

GAE/g (Zaini dan Mustaffa, 2017). Daun petai memiliki potensi antikanker dan 

antioksidan, biji petai juga memiliki aktivitas antikarsinogenik dan antiinflamasi 

(Kamisah, 2013). Ekstrak kloroform biji dan kulit petai secara signifikan mampu 

menurunkan kadar gula darah 2 jam setelah makan pada tikus dengan dosis 25 

mg/kgBB dan 50 mg/kgBB secara in vivo (Jamaluddin and Mohamed, 1993). 

Pengujian aktivitas antimikroba ekstrak petroleum eter, kloroform, dan metanol 

biji petai terhadap Helicobacter pylori menunjukkan ekstrak kloroform memiliki 

daya hambat paling besar, dengan diameter zona hambat sebesar 25 mm (Uyub et 

al., 2010). 

Dosis ekstrak daun petai merujuk pada penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya oleh Jamaluddin and Mohamed (1993) dan Eswaraiah et al., (2012). 

Sesbania grandiflora Linn merupakan tanaman yang memiliki famili yang sama 

dengan Parkia speciosa Hassk. dan memiliki aktivitas diuretik pada dosis 500 

mg/kgBB. Daun petai diharapkan memiliki aktivitas yang sama dengan Sesbania 

grandiflora Linn. Untuk mengetahui adanya aktivitas diuretik dari daun petai 

maka perlu dilakukan uji aktivitas diuretik daun petai (Parkia speciosa Hassk.). 

Pengujian aktivitas diuretik dilakukan dengan pembuatan ekstrak etanol daun 

petai yang kemudian akan diujikan pada tikus putih jantan galur wistar sebagai 

hewan uji. 
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Uji aktivitas diuretik dilakukan di dalam kandang metabolit untuk 

mempermudah mendapatkan urin dan mempermudah menghitung volume urin 

yang dihasilkan setelah diberikan ekstrak etanol daun petai. Penelitian ini 

dilakukan selama 6 jam. Pengambilan urin dilakukan menggunakan spuit injeksi 1 

mL agar lebih spesifik mengukur volume urin. Hasil dari penelitian ini diharapkan 

mampu mengembangkan potensi hayati daun petai sebagai agen diuretik alami 

yang sekaligus dapat mengobati diabetes. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah dari penelitian 

ini antara lain: 

1. Bagaimana karakteristik dari ekstrak etanol daun petai (Parkia speciosa 

Hassk.)? 

2. Apakah ekstrak etanol daun petai (Parkia speciosa Hassk.) memiliki 

aktivitas diuretik? 

3. Berapa dosis efektif 50% (ED50) ekstrak etanol daun petai (Parkia 

speciosa Hassk.) sebagai diuretik? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Dapat menentukan karakteristik dari ekstrak etanol daun petai (Parkia 

speciosa Hassk.). 

2. Mengetahui aktivitas diuretik ekstrak etanol daun petai (Parkia speciosa 

Hassk.). 

3. Mendapatkan dosis efektif 50% (ED50) ektrak etanol daun petai (Parkia 

speciosa Hassk.) sebagai diuretik. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu: 

1. Melalui uji krakterisasi dapat diketahui apakah ekstrak etanol daun petai 

(Parkia speciosa Hassk.) memenuhi standar karakteristik ekstrak yang 

baik. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai aktivitas 

ekstrak etanol daun petai (Parkia speciosa Hassk.) sebagai diuretik alami. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkuat nilai ilmiah daun petai 

(Parkia speciosa Hassk.) dan menjadi dasar untuk pengembangan 

penelitian selanjutnya. 
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